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Abstract

The main issue in this thesis is the coverage of waste pollution by PT Kemilau Permata
Sawit through the lens of environmental journalism. The research aims to determine how the
content of the coverage of waste pollution by PT Kemilau Permata Sawit is portrayed in
online media and whether the coverage adheres to the values of environmental journalism.
The research employed a qualitative research design with a content analysis approach to
delve into the specific aspects of the issue under investigation. The data collection
techniques included documentation and literature review. The findings of this research show
that there were 62 news stories found and published in various online media in West
Sumatra, with the reason that research findings regarding PT Kemilau Permata Sawit
pollution news did not fully meet the requirements for environmental journalism. News of PT
Kemilau Permata Sawit’s waste pollution became the attention of journalists, the public and
the media due to their reporting regarding the pollution. It was found that of the 39 news
stories that did not meet the standards of environmental journalism reporting principles, 11
of them violated the journalistic code of ethics, 9 violated news verification discipline, 2
news stories violated plagiarism, 6 news stories violated depersonalization and see, and 13
news stories violated the consistency of environmental news. This is of course emphasized so
that the information shared by journalists can provide guidance or have an impact on
survival in the future.

Keywords: environment, journalism, news analysis, pollution, waste
Abstrak

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah pemberitaan pencemaran limbah PT
Kemilau Permata Sawit dalam kacamata jurnalisme lingkungan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana konten pemberitaan pencemaran limbah PT Kemilau Permata Sawit
dalam media online dan apakah pemberitaan tersebut sudah memenuhi nilai-nilai jurnalisme
lingkungan. Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan analisis isi, untuk mengungkap lebih detail terkait aspek permasalahan yang
dikaji. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu dokumentasi dan
literasi. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 62 berita yang ditemukan dan dimuat pada
berbagai media online yang ada di Sumatera Barat, dengan alasan temuan penelitian
mengenai berita pencemaran PT Kemilau Permata Sawit yang tidak sepenuhnya memenuhi
syarat jurnalisme lingkungan. Berita pencemaran limbah PT Kemilau Permata Sawit menjadi
perhatian para jurnalis, masyarakat, dan media akibat pemberitaan mereka terkait
pencemaran tersebut. Ditemukan dari 39 berita yang tidak memenuhi standar prinsip
pemberitaan jurnalisme lingkungan, 11 diantaranya melanggar kode etik jurnalistik, 9
melanggar disiplin verifikasi pemberitaan, 2 berita melanggar plagiarisme, 6 berita
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melanggar depersonalisasi dan deideologisasi, serta 13 berita melanggar kekonsistenan berita
lingkungan. Hal ini tentu ditekankan perlu diperbaiki agar informasi yang dibagikan jurnalis
dapat memberi petunjuk atau berdampak pada kelangsungan hidup di masa depan.

Kata Kunci: analisis pemberitaan, jurnalisme. limbah, lingkungan, pencemaran
1. Pendahuluan

Kelapa sawit menjadi komoditas perkebunan dengan perkembangan yang
cukup pesat pada daerah Sumatera dan Kalimantan, serta memiliki peran penting
salah satunya dalam menunjang devisa negara. Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat, Indonesia memproduksi kelapa sawit sebanyak 45,58 juta ton pada tahun
2022. Jumlah tersebut meningkat 1,02% dibandingkan tahun sebelumnya yang
mencapai 45,12 juta ton (dataindonesia, 2022). Pada provinsi Sumatera Barat
terdapat 6 kabupaten yang memiliki produksi kelapa sawit tertinggi dari 12
kabupaten dan 7 kota yang ada. Diantaranya ada Kabupaten Dharmasraya, Agam,
Lima Puluh Kota, Pasaman Barat, Sijunjung, dan Pesisir Selatan (Nurhalimah, 2019).

Pada kabupaten Pesisir Selatan, terdapat salah satu badan usaha yang bekerja
mengelola kelapa sawit di daerah Sumatera barat yakni PT Kemilau Permata Sawit.
PT kemilau Permata Sawit merupakan sebuah perusahaan perkebunan sawit yang
berada pada Nagari Kubu Tapan, Kecamatan Ranah Ampek Hulu, Kabupaten Pesisir
Selatan. PT ini berdiri sejak tahun 1992, dan datang pada tahun 2011 di Nagari Kubu
Tapan Kecamatan Ranah Ampek Hulu Kabupaten Pesisir Selatan. PT ini mengelola
lahan perkebunan kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit di daerah Kubu Tapan
Kecamatan Ranah Ampek Hulu.

Namun pada akhir tahun 2022, tersebar berita tentang PT Kemilau Permata
Sawit yang melakukan pencemaran dengan membuang limbah pabrik ke parit air.
Hal itu diperkuat dengan adanya riset awal yang peneliti kumpulkan bahwa terdapat
sebanyak 62 berita online yang memberitakan mengenai pencemaran limbah yang
dilakukan olen PT Kemilau Permata Sawit. Data ini menunjukkan bahwa media
lebih banyak memberitakan mengenai pencemaran limbah PT Kemilau Permata
Sawit di daerah Pesisir Selatan dibandingkan dengan PT sawit yang ada didaerah
lainnya di Sumatera Barat. Sehingga peristiwa ini menjadi sebuah masalah yang
menyebabkan keresahan pada masyarakat sekitar. Mulai dari tercemarnya air hingga
gagalnya panen akibat limbah tersebut. Dikutip dari sumbar.jpnn.com, ternyata kasus
ini sudah terjadi sejak tahun 2017 dengan adanya bukti pengakuan warga dari
banyaknya rumput, kayu, dan tanaman di sekitar parit yang mati. Sayangnya, kasus
ini baru diberitakan di media online oleh beberapa media khususnya media yang ada
di Sumatera Barat pada akhir bulan Oktober 2022.

Melalui jurnalisme lingkungan, peneliti ingin mengetahui bagaimana
pemberitaan online tentang pencemaran lingkungan terkait pencemaran yang
dilakukan olen PT Kemilau Permata Sawit di kabupaten Pesisir Selatan. Karena
pemberitaan online yang ada seakan tidak memberikan sebuah solusi akan masalah
lingkungan yang terjadi. Walaupun di media sudah memberitakan tentang bagaimana
sanksi yang diberikan terhadap perusahaan terkait, namun dapat dilihat ada pula
muncul berita yang memberitakan bahwa limbah ini masih dapat dirasakan oleh
masyarakat di Pesisir Selatan. Maka dari itu, peneliti ingin meneliti bagaimana
pemberitaan yang dilakukan oleh jurnalisme lingkungan di media online, apakah
sudah memenuhi standar dan prinsip jurnalisme lingkungan atau hanya sebuah teks
yang diterbitkan untuk memberikan informasi saja.
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Dengan melakukan penelitian menggunakan teori jurnalisme lingkungan
terhadap beberapa portal berita yang berfokus memberitakan berita seputar daerah di
provinsi Sumatera Barat, peneliti berharap dapat memperoleh hasil tentang
bagaimana pemberitaan yang ada tersebut, apakah sudah menyampaikan informasi
terkait lingkungan sesuai kaidahnya atau belum. Sehingga hal ini dapat menjadi
sebuah evaluasi pada portal berita yang belum memenuhi kriteria dalam menerbitkan
berita terkait jurnalisme lingkungan. Oleh sebab itu, peneliti memfokuskan penelitian
terhadap “Analisis Pemberitaan Pencemaran Limbah PT Kemilau Permata Sawit Di
Pesisir Selatan Dalam Perspektif Jurnalisme Lingkungan”, dengan tujuan sebagai
berikut : 1) Untuk mengetahui bagaimana konten media online Sumatera Barat
terhadap pencemaran limbah PT Kemilau Permata Sawit di Kabupaten Pesisir
Selatan, 2) Untuk mengetahui bagaimana analisis pemberitaan media online
Sumatera Barat terhadap pencemarah akibat limbah PT Kemilau Permata Sawit di
Kabupaten Pesisir Selatan dalam perspektif jurnalisme lingkungan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
analisis isi (Content analysis). Menurut Krippendorff mengemukakan analisis isi
sebagai suatu teknik penelitian untuk membuat kesimpulan yang dapat ditiru dan
valid berdasarkan konteks penggunaannya (Okditazeini, 2023). Di mana peneliti
akan menyelidiki fenomena dan kemudian mendokumentasikan temuan dan
menganalisa subjek penelitian berupa berita-berita yang membahas bagaimana
pencemaran limbah PT Kemilau Permata Sawit di Kabupaten Pesisir Selatan dan
diberitakan oleh portal media online.

Adapun tahapan analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
Krippendorf itu ada 3 (Okditazeini, 2023), diantaranya : (1) Crawling, tahap pertama
peneliti dalam memilih teks berita online yang relevan dengan penelitian. Tahap ini
dimulai dengan melakukan crawling data pada laman pencarian google dengan
keyword (kata kunci) “Berita Pencemaran Limbah PT Kemilau Permata Sawit di
Pesisir Selatan”. (2) Coding, tahap kedua di mana peneliti melakukan pengkodean
pesan yang tersemat dalam teks berita sesuai dengan persamaan dan perbedaan dari
setiap portal beritanya. (3) Abstrakting, setelah peneliti melakukan crowling dan
identifikasi satuan analisis yang sesuai, selanjutnya peneliti akan menggunakan dua
jenis kategori untuk mengklasifikasikan unit analisis tersebut. Yaitu dengan
melakukan abstrakting yaitu klasifikasi pada subtansi (isi pesan) dan bentuk (cara
penyampaiannya). Dengan mengkaji tahap-tahap analisis konten ini, peneliti
berharap mampu menganalisis bagaimana pemberitaan online pencemaran limbah
PT KPS di Pesisir Selatan.

3. Hasil Temuan dan Diskusi

Konten Berita Pencemaran Limbah PT. Kemilau Permata Sawit

Data riset awal menunjukkan ditemukannya sebanyak 62 berita yang muncul
di media online memberitakan mengenai pencemaran limbah oleh PT KPS.
Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana konten pemberitaan mengenai
pencemaran limbah yang dilakukan oleh PT KPS, peneliti menggunakan dua (2)
kategori, sebagai bentuk penilaian dasar terhadap berita yang ada. Adapun 2 kategori
tersebut di antaranya:
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Engagement Rate

Kategori yang pertama adalah Engagement Rate. Dilansir pada laman resmi
hopperhg.com, salah satu metrik terpenting dalam pemasaran media sosial adalah
tingkat keterlibatan (engagement rate), di mana kategori engagement rate pada
penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana interaksi antara sebuah
informasi yang terbit dengan pembaca pada berita di media online. Berita yang
tergolong dalam kelas ini merupakan berita yang memiliki nilai views, like, dan
comment yang tinggi dibanding berita yang lain. Adapun 5 berita yang memiliki
engagement rate tertinggi dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Top Five Kategori Engagement Rate

NO Judul Berita \-/rvea:‘ﬁl: Nama Media  Views DLi;,II(iek/e

1  Nestafa Udin Bakok Dipusaran 04 Februari Sumbar.Indo 9225 -
Cemaran Limbah PT Kemilau 2023 nesiasatu.co.i
Permata Sawit d

2 Walhi Sumbar : Buang Limbah 09  Maret Marapipost.c 2700 415/
ke Anak Sungai PT KPS 2023 om 18
Diduga Langgar Hukum

3 Pemkab Sanksi PT KPS 01 Minangkabau 1644 -
Terkait Pembuangan Limbah November  news.com

2022

4 Dinas Perkimtan dan 01 Minangkabau 1459 -
Lingkungan  Hidup  Pessel November  news.com
Sebut Tidak Ada Lahan 2022
Terdampak Limbah PT KPS

5 Diduga Bermain Kepala Dinas 28 Sumbar.relasi 523 -

November
2022

Perkimtan LH Pessel Bungkam
Perihal Penyebab Tercemarnya
Air Parit di belakang PT KPS

publik.com

Sumber: Olahan Peneliti

Partialitas

Kategori yang kedua adalah Partialitas. Dilansir dari laman website
dictionary.com, partialitas memiliki makna keberpihakan (Dictionary, 2024).
Keberpihakan yang dimaksud pada penelitian ini menjuru pada isi pemberitaan yang
memberitakan mengenai isu pencemaran limbah PT Kemilau Permata Sawit di
Kabupaten Pesisir Selatan.

Dalam menentukan berita yang termasuk pada partialitas, peneliti memiliki
kategori alasan berita tersebut dapat diklaim sifat dan makna keberpihakan. Indikator
tersebut yaitu terdapatnya makna pesan yang mengandung perasaan mendukung atau
perasaan tidak mendukung. Karena akan jelas bias seorang jurnalis dalam kegiatan
jurnalistik keberpihakan media akan tampak untuk berpihan pada kecenderungan
berafeksi positif, netral dan negatif (Thaib, 2019).

Adapun berita “Top Five” yang memberitakan pencemaran limbah PT KPS
dan memiliki hubungan partialitas didalamnya, yaitu :
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Tabel 2. Top Five Kategori Partialitas

Nama Media/ Judul

NO - Partialitas
Berita
1 Hantara.co Pro PT KPS
“Dinas Perkimtan dan Penjelasan :
LH Pessel dilaporkan Berita yang diterbitkan oleh media Hantara.co 70% tidak
ke KLHK, Ada Apa?  menyalahkan PT KPS terkait limbah, justru berita ini
berisi tentang bagaimana kelalaian pemerintah daerah
Kabupaten Pesisir Selatan dalam menangani kasus
tersebut.
2 Sumbarantaranews.co  Pro PT KPS
m Penjelasan :
“Pakar Lingkungan Berita yang diterbitkan oleh media
UNP Soroti Aktivitas Sumbarantaranews.com  tidak  mencolok  bahwa
Pembuangan Limbah pemberitaan ini berpihak pada PT KPS. Hanya saja
PT KPS di Pesisir pemberitaan yang mereka terbitkan terkesan memberi
Selatan” sebuah pembelaan dan penjelasan bahwa pencemaran
limbah ini bukan hanya murni kesalahan PT KPS, namun
harus adanya juga langkah sigap yang harus diambil oleh
pemerintah daerah.
3  Gayabekasi.id Pro PT PKS
“Pemkab Pessel Penjelasan :
Abaikan Perintah Ketiga berita yang diterbitkan oleh media gayabekasi.id
KLHK RI Tentang 88,8% membahas tentang bagaimana kelalaian
Pencemaran  Limbah pemerintah daerah pesisir selatan (Dinperkimtan) dan
PT KPS” tanggapan pemerintah provinsi terkait isu pencemaran
“Dinas  Perkimtan limbah oleh PT KPS. Dan hanya 11,1% yang membahas
LH Pessel Dilaporkan tentang limbah tersebut.
ke KLHK Soal Dugaan
Kasus Limbah PT
KPS”
4 Medianasional.id Pro PT KPS
“Dinas Perkimtan LH Penjelasan :
Pessel Dilaporkan ke Pada berita yang diterbitkan oleh medianasional.id
KLHK Soal Dugaan terkesan memberi makna bahwa pencemaran limbah yang
Kasus Limbah PT terjadi masih belum dipastikan siapa pelakunya. Hal
KPS” tersebut dikarenakan adanya penggunaan kata “diduga”,
sehingga informasi yang dibuat tidak menyudutkan pihak
PT KPS. Ditambah lagi, pada paragraf terakhir media ini
memberikan pembelaan bahwa pihak PT KPS sudah
berupaya melakukan penangan terhadap limbah yang
tercemar.
5  Sumbar.kabardaerah.c  Pro PT
om Penjelasn :
“Terkait Pembuangan Pada  berita  yang  diterbitkan  oleh  media
Limbah, Ini Penjelasan sumbar.kabardaerah.com, 80% membahas tentang

dari PT Kemilau
Permata Sawit Pessel”

bagaimana limbah tersebut dan dampaknya yang lebih
mengarah ke poin positif. Tak hanya itu, pemberitaan
yang dibuat juga berisi bagaimana upaya penyelesaian
oleh PT KPS terhadap limbah vyang tercemar
sebagaimana isi berita “Dari 7 saluran 6 sudah
diperbaiki dan satunya sedang dalam proses. Bahkan
pipa utama sudah dibongkar dan sudah diperbaiki. Hal
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tersebut dilaksanakan saat kami menyampaikan teguran
lisan dan tertulis yang sebelumnya kami sampaikan,
kepada PT KPS,” wjar Andi kepada Media
KabarDaerah.com, Selasa (01/11/22)”.

Sumber: Olahan Peneliti

Penerapan Prinsip Jurnalisme Lingkungan Dalam Berita Pencemaran Limbah
PT Kemilau Permata Sawit
Berkaitan dengan hasil riset awal dan pembahasan sebelumnya, pemberitaan
mengenai pencemaran limbah PT KPS yang berada di Kabupaten Pesisir Selatan
sudah sebagian menerapkan prinsip kerja jurnalisme lingkungan. Walaupun masih
ada ditemukan pemberitaan yang hanya memenuhi satu atau dua dari 7 prinsip
jurnalisme lingkungan. Adapun berikut rincian analisis bagaimana prinsip jurnalisme
lingkungan dalam pemberitaan pencemaran limbah PT KPS di Pesisir Selatan :
a. Kode Etik Jurnalistik

Penegakan kode etik jurnalistik dalam pemberitaan lingkungan
berperan sangat penting sebagai landasan seorang wartawan atau jurnalis
dalam mempertanggung jawabkan profesi pekerjaannya, agar hasil informasi
yang diperoleh bersifat proporsional dan komprehensif. Berdasarkan 62 berita
yang diperoleh, terdapat 11 berita yang diyakini melakukan pelanggaran kode
etik jurnalistik pada pasal 1,3 dan 10.

Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya perbedaan kutipan
pernyataan yang dimuat pada berita. Ada 5 berita yang menyatakan bahwa
Andi, Kepala Bidang Lingkungan Hidup, Perkimtan Pesisir Selatan, melihat
bagaimana PT Kemilau Permata Sawit melakukan pembuangan limbah ke
parit. Sedangkan ada 6 berita yang membantah pernyataan tersebut. Atas
dasar itu, maka dari 62 berita pencemaran limbah oleh PT Kemilau Permata
Sawit, sekitar 17,7% berita yang dimuatnya tidak memenuhi standar kode etik
jurnalistik yang baik.

b. Disiplin Verifikasi

Berdasarkan data yang terkumpul, berita mengenai pencemaran
limbah yang dihasilkan olenh PT Kemilau Permata Sawit belum melakukan
disiplin verifikasi dengan baik dan benar. Hal tersebut ditunjukkan
sebagaimana beberapa berita yang melanggar kode etik jurnalistik, di mana
seorang jurnalis dari beberapa media menerbitkan berita dengan isi, makan
dan pesan yang berbeda, padahal masih dalam konteks permasalahan yang
sama.

Selain itu, berdasarkan hasil dari unit analisis data yang terkumpul,
dari 62 berita mengenai pemberitaan pencemaran limbah oleh PT Kemilau
Permata Sawit, peneliti menemukan sekitar 53 berita yang memenuhi standar
disiplin verifikasi. Sedangkan 14,5% dari 9 pemberitaan yang memberitakan
pencemaran tersebut, dianggap telah melakukan kesalahan dalam disiplin
verifikasi. Hal ini ditemukan pada media klikpositif.com yang menunjukkan
adanya pesan tersirat yang berulang diterbitkan hanya saja terbit pada berita
yang berbeda. Ditunjukkan dari 12 berita klikpositif.com, terdapat sebanyak 9
berita yang mengulang kalimat sama disetiap berita yang terbit mengenai
pencemaran limbah PT Kemilau Permata Sawit.
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c. Sumber Kompeten dan Relevan

Berdasarkan 62 data berita yang terkumpul, hampir seluruh berita
mengenai pencemaran limbah oleh PT KPS di Pesisir Selatan sudah
melakukan pemilihan narasumber yang tepat sesuai dengan prinsip jurnalisme
lingkungan. Yakni mereka orang-orang yang dianggap paham dan memiliki
kebijakan terhadap lingkungan seperti Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Pertahanan (Dinperkimtan) Pesisir Selatan, Dinas
lingkungan Hidup Sumatera Barat, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM),
Kepala Bidang Penataan, Penataan dan Peningkatan Kapasitas Lingkungan
Dinas Pemukiman dan Lingkungan Hidup, Humas PT Kemilau Permata
Sawit, dan warga yang memiliki hubungan dengan lingkungan terkait.

Sebagai salah satu contoh bahwa media telah melakukan pemilihan
narasumber dengan baik seperti yang diberitakan oleh 3 media di bawah ini:

Gambar 1. Berita Pencemaran Limbah PT KPS dari Media Sumbarkita.id

/p P spons-lap [ ¢

# HOME ZONASUMBAR PERISTIWA HUKUM & KRIMINAL POLITIK PESONA SUMBAR ZONA VIRAL PENDIDIKAN KESEHA

Pemkab Pessel Respons Laporan Soal Limbah PT BERITA TERKINI
e i e : a g i heion

Perbaikan Jalan Sungai Bakek-
Pinggiran Batang Sangir

Okis Mardiansyah

Bupati Safaruddin Dambakan
Pembangunan Madrasah
Binaan Kemenag, Pemkab
Limapuluh Kota Upayakan
Pengadaan Lahan

Deltras FC v Persela 1-0, The
Lobster Puncaki Grup Y Babak
12 Besar Liga 2

s Dua Mahasiswi STIE KBP
— Padang Dilaporkan Hilang
I T Scjak 12 Januari

¥\ { Sopir di Solok Nekat Berbuat
Terlarang, Diciduk Polisi di
Rumahnya

31
=3
) =

Sumber: Sumbarkita.id (2023)

Gambar 2. Berita Pencemaran Limbah PT KPS dari Media Sumbarantaranews.com

selatan s

4 23 sumbar. /538597/pak P

NUSANTARA ~ NASIONAL ~ POLHUKAM ~ OLAHRAGA ~ EKONOMIBISNIS ~ OTOMOTIF ~ RAGAM ~ PENDIDIKAN ~ SOSIAL ~ PARIWISATA ~ REGIONAL ~ INTERNASIONAL ~ LAINNYA

Pakar Lingkungan UNP soroti aktivitas reweorue
pembuangan limbah PT KPS di Pesisir ﬁ_ R ——

w /
' 4 oy
& _ '.‘4' W

kelas bagi sekolah sekitar Gunung
Marapi

| 4 Kejati Sumsel tangkap buronan
p korupsi dana nasabah BNI
Petani keluhkan harga bawang merah
turun

Pakar sambut baik gagasan reaktivasi
Jalur kereta api Sumbar

Selatan

IS Bawasiu Agam tangani tiga
Sy Pelanggaran kampanye Pemilu 2024

-

LIPUTAN KHUSUS

X g 3% .:\.v':-; "".ﬂ:;-»’ and
Sumber : Sumbar.antaranews.com (2022)

Gambar 3. Berita Pencemaran Limbah PT KPS dari Padangkita.com
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¢ 25 padangkita.com/dugasn-pencemaran-ditindaklanjuti-pemkab-pesse-aporkan-pt-kps-ke-kementerian-ihk G 7
Padangkita
Berita Feature Nasional Intemasi onal Ekonomi Opinl Olahraga Hiburan Lainnya Q

Terpopuler

Dugaan Pencemaran Ditindaklanjuti, Pemkab Pessel Laporkan PT
KPS ke Kementerian LHK

Daftar Kapoires dan PJU
Polda Sumbar yang

Pemprov Sumbar
Libatkan Konsultan

SR 34 Unit Bentor Bantuan
A B Pokir DPRD Sumbar

Padang - Padang
Panjang 30 Menit saja

Razia Knalpot Brong di
Padang, Polresta Padang

Sumber: Padangkita.com (2023)

Ketiga berita diatas memiliki perbedaan dalam hal pemilihan
narasumber. Media sumbarkita.id memilih WALHI (Wahana Lingkungan
Hidup Indonesia) Sumatera Barat sebagai narasumber. Pada media
sumbar.antaranews.com memilih Prof. Dr. Indang Dewata, M.Si selaku Ketua
Pusat Penelitian dan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PPKLH)
Universitas Negeri Padang (UNP). Sedangkan berita dari Padangkita.com
memilih Kepala Bidang (kabid) P3KL Dinas Perkimtan-LH Pessel dan
Kepala Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Barat sebagai narasumbernya.

Dari sini terlihat ketiga berita tersebut memiliki perbedaan dalam
pemilihan narasumber. Namun apakah hal tersebut melanggar prinsip
jurnalisme lingkungan?, jawabannya tentu saja tidak. Karena pemilihan
narasumber sebagai pemberi pesan dan informasi pada ketiga media tersebut,
masih memiliki hubungan atau korelasi dengan lingkungan hidup. Sehingga
mereka dianggap relevan dan mumpuni memiliki wawasan seputar
lingkungan hidup.

No Plagiarisme

Adapun berdasarkan 62 berita yang terkumpul, terdapat 3,22% dari 2
berita yang ditemukan melakukan kesalahan plagiarisme. Hal ini dilihat dari
adanya informasi yang memiliki kesamaan baik dari segi judul, teks maupun
pesan antara satu berita dengan berita yang lain. Padahal kedua berita tersebut
diterbitkan dari dua portal media yang berbeda. Berita yang melakukan
kesalahan plagiarisme yaitu berita yang diterbitkan oleh medianasional.id dan
gayabekasi.id.

Kedua media di bawah ini dianggap melakukan kesalahan plagiarisme
karena mempunyai judul berita yang sama yaitu “Dinas Perkimtan LH Pessel
Dilaporkan ke KLHK Soal Dugaan Kasus Limbah PT KPS”. Tak hanya judul
berita yang sama, tanggal penerbitan nya pun sama, yakni pada tanggal 15
Februari 2023. Selain itu, kedua berita ini juga memiliki makna dan
penggunaan bahasa yang sama, hanya beberapa kalimat atau kata yang
ditemukan berbeda pada 1 atau 2 kata. Namun berita pada gayabekasi.id
terkesan memiliki teks lebih panjang dibandingkan pada medianasional.id.
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa sebagian kecil media pemberitaan
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e.

online kurang melakukan cek plagiarisme dengan baik dalam setiap berita
yang diterbitkan.
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Gambar 5. Berita Medianasional.id
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Depersonalisasi dan Deideologisasi

Berdasarkan data yang terkumpul, berita mengenai isu ini sudah
melakukan depersonalisasi dan deideologisasi dengan baik. Hal ini
ditunjukkan dengan isi berita pada setiap portal media tidak menunjukkan
adanya sentimen-sentimen pribadi dari wartawan maupun ideologi yang
dianut. Namun, walaupun terlihat tidak ada ideologi yang tertuang dalam
berita, peneliti melihat adanya pesan tersirat yang ditulis oleh beberapa media
(lihat tabel 2) tentang keberpihakan terhadap PT Kemilau Permata Sawit.

Hal ini ditunjukkan dengan adanya penjelasan yang mengarah pada
sebuah pembelaan dan penjagaan nama baik terhadap PT Kemilau Permata
Sawit. Sehingga menimbulkan asumsi peneliti adanya sebuah keberpihakan
antara beberapa media online tersebut dengan PT Kemilau Permata Sawit.
Namun konteks nilai keberpihakan yang dimiliki olen media tidak
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digambarkan secara gamblang. Yakni hanya sekitar 9,67% dari 56 berita
yang tidak memenuhi standar prinsip jurnalisme lingkungan.
f. Efektif

Berdasarkan 62 unit analisis data yang terkumpul, berita pencemaran
lingkungan yang dilakukan olen PT Kemilau Permata Sawit hampir
semuanya bersifat efektif, baik efektif sebagai buah informasi untuk
masyarakat, penentuan kebijakan pemerintah maupun pertanggung jawaban
dari pihak PT Kemilau Permata Sawit itu sendiri.

Sebagai contoh salah satu berita yang terbit dari media
sumbarkita.com, yang memberitakan mengenai “Terkait Pencemaran
Lingkungan di Pesisir Selatan, PT KPS Disanksi”. Berita yang terbit pada 16
April 2023 ini memberitakan mengenai informasi pemberian sanksi paksaan
pemerintah dari Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Pertahanan dan
Lingkungan Hidup Sumatera Barat kepada PT Kemilau Permata Sawit. Berita
ini menunjukkan bahwa pemberitaan mengenai pencemaran limbah PT
Kemilau Permata Sawit berjalan efektif, sebagaimana apa yang seharusnya
diharapkan.

g. Konsisten

Berdasarkan 62 data yang terkumpul terdapat sebanyak 11 berita yang
tidak memenuhi syarat sebagai berita jurnalisme lingkungan. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya berita yang diterbitkan oleh media namun berita
yang diterbitkan tidak menyusut permasalahan dari hulu hingga hilir. Padahal
poin konsisten pada jurnalisme lingkungan merupakan poin terpenting dalam
pemecahan masalah lingkungan. Walaupun sebagian berita ada yang
memberitakan secara detail permasalahan ini, namun tidak semuanya
konsisten terhadap isu ini.

4. Simpulan

Sebanyak 62 konten pemberitaan yang memuat mengenai pencemaran limbah
oleh PT Kemilau Permata sawit secara garis besar sudah memberitakan berita
tersebut sebagaimana mestinya. Namun jika dianalisis dengan kacamata jurnalisme
lingkungan, hanya 73% berita yang dianggap memenuhi 7 prinsip kelayakan berita
jurnalisme lingkungan. Mereka kurang memperhatikan peran penting sebagai
jurnalisme lingkungan, sehingga berita yang diberitakan tidak memberikan efek
positif terhadap lingkungan. Walaupun begitu, pada pemberitaan yang telah
dilakukan oleh media-media online di Sumatera Barat, mengenai pencemaran limbah
PT Kemilau Permata Sawit sudah mendapatkan perhatian oleh jurnalis, media dan
masyarakat. Hanya saja masih terdapat 27% berita dalam pengemasan beritanya yang
masih kurang sesuai sebagaimana aturan prinsip jurnalisme lingkungan. Adapun
berikut rinciannya:

Tabel 3. Hasil Perolehan Kesimpulan Data
Berita Yang  Percentage

NO Prlrll_silr? \IJ<llJJrnnaI|sme B'\elzlrlta Yarr]l_g Tidak Yang Tidak
gkungan eMeNUNT N temenuni Memenuhi
1 Kode Etik Jurnalistik 51 11 17,7%
2 Disiplin Verifikasi 53 9 14,5%
3 Sumber Kompeten dan Relevan 62 0 0%
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4 No Plagiarisme 60 2 3,22%

5 De_persona_hsag dan 56 5 9.67%
Deideologisasi

6 Efektif 62 0 0%

7 Konsisten 51 11 17,7%

Sumber: Hasil Olahan Peneliti

Hal tersebut disebabkan oleh para jurnalis yang hidup dekat dengan
lingkungan atau pencemaran limbah tersebut kurang memahami prinsip-prinsip apa
saja yang perlu ada bagi sebuah pemberitaan mengenai jurnalisme lingkungan.
Karena hadirnya pemberitaan mengenai jurnalisme lingkungan ditekankan agar
informasi yang disampaikan oleh jurnalis dapat memberikan sebuah pengajaran atau
efek bagi keberlangsungan hidup kedepannya.

5. Ucapan Terima Kasih

Peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada UIN Mahmud Yunus
Batusangkar, serta seluruh pihak yang turut serta mendukung sehingga penelitian ini
dapat diselesaikan.
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